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Abstract: Learning in the 21st century requires students to have skills, knowledge and abilities in the fields of technology, 
media and information. This research is a development research that aims to see the magnitude of the increase in student 
learning outcomes who are taught using Prezi-based learning media with the ASSURE model. This development research 
has produced a product in the form of Prezi-based learning media that has been validated by experts and users. Learning 
resources are designed according to student characteristics and based on user needs analysis. The results of content validation 
in the field of study for Prezi media are 96 percent, in the very appropriate category, 98 percent in learning design experts 
in the very appropriate category, linguists 94 percent in the very appropriate category. Educator user test of 80 percent product 
is very feasible. The average small group learning outcomes for the pre-test was 48.50, while the post-test was 83.50. In the 
field test, the average learning outcomes for the pre-test were 47.14 while the post-test was 85.71. So it can be concluded 
that there was an increase in learning outcomes in the small group by 72.2 percent with high qualifications and in the field 
trial an increase in learning outcomes by 82 percent with very high qualifications. The conclusion from the research and 
development of Prezi-based learning media is feasible to use and proven to improve student learning outcomes. 
Recommendations made based on the results of this study are the use of technology-based media so as to improve student 
learning outcomes. 
 
Keywords: prezi; learning outcomes; learning media. 
 
Abstrak: Pembelajaran di abad 21 menuntut siswa untuk memiliki keterampilan, pengetahuan dan 
kemampuan di bidang teknologi, media dan informasi. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yang bertujuan untuk melihat besarnya peningkatan hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan media pembelajaran berbasis Prezi dengan model ASSURE. Penelitian pengembangan ini 
telah menghasilkan produk berupa media pembelajaran berbasis Prezi yang telah divalidasi oleh ahli dan 
pengguna. Sumber belajar dirancang sesuai dengan karakteristik siswa dan berdasarkan analisis kebutuhan 
pengguna. Hasil validasi isi bidang kajian untuk media Prezi adalah 96 persen, pada kategori sangat sesuai, 
ahli desain pembelajaran 98 persen pada kategori sangat sesuai, ahli bahasa 94 persen pada kategori sangat 
sesuai. Uji pengguna pendidik produk 80 persen sangat layak. Rata-rata hasil belajar kelompok kecil untuk 
pre-test adalah 48,50, sedangkan post-test adalah 83,50. Pada uji lapangan rata-rata hasil belajar pre-test 
47,14 sedangkan post-test 85,71. Sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar pada 
kelompok kecil sebesar 72,2 persen dengan kualifikasi tinggi dan pada uji coba lapangan terjadi 
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peningkatan hasil belajar sebesar 82 persen dengan kualifikasi sangat tinggi. Kesimpulan dari penelitian 
dan pengembangan media pembelajaran berbasis Prezi layak digunakan dan terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Rekomendasi yang dibuat berdasarkan hasil penelitian ini adalah penggunaan media 
berbasis teknologi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: prezi; hasil belajar; media pembelajaran. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad 21 memiliki tantangan besar terkait integrasi teknologi informasi dalam 
pembelajaran (Farizi et al., 2021). Kemajuan teknologi menuntut pendidik untuk membekali diri dengan 
keterampilan teknologi di era digital (Glaveanu et al., 2020). Peserta didik disiapkan untuk memiliki 
keterampilan kolaborasi, komunikasi, pemikiran kritis, dan kreativitas, keterampilan hidup dan karir, dan 
keterampilan informasi, media, dan teknologi (Tarbutton, 2018). Secara spesifik peserta didik perlu 
memiliki keterampilan yang dikenal dengan istilah 4C yaitu critical thinking, creative thinking, collaboration, dan 
communication (Cigerci, 2020; Haviz et al., 2020). Senada dengan itu Umamah et al. (2020) menyampaikan 
urgensi inovasi dalam desain pembelajaran untuk pembelajaran abad 21. Jadi pada pembelajaran abad 21 
peserta didik perlu dibekali keterampilan 4C, memiliki keterampilan hidup dan karir, keterampilan 
informasi, media, dan teknologi, sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Kebutuhan generasi Z menjadi fokus pembelajaran saat ini (Umami et al., 2021). Peserta didik era 
digital yang lahir antara tahun 1995-2010 disebut “digital natives”, “gen tech”, atau “homeland generasi” yang 
lebih dikenal dengan Generasi Z atau sebagai generasi digital (Ozkan & Solmaz, 2015). Generasi Z 
memiliki karakteristik yang spesifik, antara lain: digital natives, screensters, gamers, dan zeds (Umamah, 2017). 
Generasi ini bergantung pada teknologi informasi (Linnes & Metcalf, 2017). Kemajuan teknologi 
mengakibatkan generasi ini lebih inovatif mengakses informasi karena mereka sudah terbiasa 
mengoperasikan teknologi. Sesuai dengan karakter generasi Z, penelitian Trilling & Fadel (2009) 
mengatakan pembelajaran abad ke 21 berorientasi pada gaya hidup digital, kemampuan berkolaborasi dan 
kemampuan menggunakan teknologi. 

Kondisi ideal tersebut di atas, kurang sesuai dengan kegiatan pembelajaran sejarah di sekolah. 
Permasalahan dalam pembelajaran sejarah dapat disebabkan oleh dua 2 faktor. Pertama adalah faktor 
internal yang meliputi motivasi, minat dan kemampuan berpikir peserta didik. Penelitian Umamah et al. 
(2017) menjelaskan bahwa minat baca peserta didik tergolong rendah. Hal itu diperparah dengan beban 
belajar yang berlebihan. Peserta didik terforsir untuk menyelesaikan beban belajarnya bukan karena 
dorongan pribadi, melainkan karena tuntutan pendidik saja (Safitri et al., 2019). Kedua adalah faktor 
eksternal yang meliputi lingkungan belajar bagi peserta didik, keluarga, sekolah, dan masyarakat. Penelitian 
Umamah (2017) dan Farizi et al. (2021) mengemukakan bahwa sarana dan kinerja pendidik masih belum 
optimal terutama berkaitan dengan penggunaan teknologi; media pembelajaran juga belum digunakan 
secara maksimal (Agustien et al., 2018); kurangnya pengembangan materi karena sum-ber dan bahan 
belajar yang tidak variatif (Oktaviani, 2021; Umamah et al., 2020; Umami et al., 2021). Permasalahan 
dalam berbagai aspek di atas mengakibatkan hasil belajar peserta didik kuang sesuai dengan harapan 
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kurikulum, tujuan pembelajaran yang mayoritas menganalisis tidak terpenuhi. Sehingga perlu solusi 
alternatif untuk pemecahan masalah tersebut. 

Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Elisva et al. (2019) menemukan bahwa media prezi 
efektif digunakan dalam pembelajaran sejarah. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak ditemukan 
permasalahan terkait media pembelajaran di sekolah, sebagaimana hasil penelitian terdahulu dari Ningsih 
et al. (2021) yang menyatakan pendidik hanya menggunakan me-dia Power Point dan LKS dalam proses 
pembelajaran. Sehingga peserta didik merasa bosan dan kurang termotivasi yang berdampak pada hasil 
belajar kurang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Elisva et al. (2019) menyatakan bahwa pendidik 
kurang berinovasi dalam mengembangkan media dan implementasinya di kelaspun hanya terbatas. 
Sehingga peserta didik kurang berseman-gat dalam mengikuti pembelajaran karena lebih sering dijelaskan 
tanpa menggunakan media apa-pun. Selanjutnya penelitian dari Agustien et al. (2018) dan Farizi et al. 
(2021) menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik hanya 
terbatas pada media Power Point dan peta konsep. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang memiliki 
daya tarik yang be-rakibat pada belum tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, 
media yang inovatif yang sesuai dengan karakteristik dan struktur kognitif sangat dibutuhkan oleh peserta 
didik. 

Secara  khusus untuk menemukan permasalahan terkini di sekolah dilakukan observasi pa-da tiga 
sekolah SMAN yaitu SMAN 1 Pasirian, SMAN Tempeh, SMAN Candipuro. Hasilnya saat pembelajaran 
tatap muka terbatas pendidik kurang memanfaatkan LCD Proyektor yang sudah disediakan oleh sekolah. 
Sumber belajar yang dipakai yaitu paket buku BSE dan LKS sehingga kurang inovatif. Media 
pembelajaran yang kurang bervariasi terbatas pada penggunaan power point dan gambar. Kondisi ini 
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran bertujuan 
agar informasi dan pesan yang disampaikan lebih jelas, meningkatkan dan mengarahkan fokus anak, 
mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, serta memberikan pengalaman kepada siswa (Amilia & 
Amsal, 2019). Media pembelajaran menjadi alat pendukung yang efektif serta efisien untuk mencapai 
tujuan pembelajaran apabila digunakan secara tepat dalam proses pembelajaran (Puspitarini & Hanif, 
2019). Media pembelajaran juga dapat meminimalisir kesalahpahaman peserta didik terhadap materi yang 
dijelaskan oleh pendidik (Firmansyah et al., 2021). Pada pembelajaran sejarah banyak objek yang masih 
terbatas di lapangan. Keterbatasan tersebut kemungkinan disebabkan oleh ruang, waktu dan daya panca 
indera. Beberapa objek pembelajaran sejarah yang sulit di-peroleh karena letaknya yang jauh, terlalu besar 
atau kecil, rumit, dan abstrak. Sehingga diperlukan media pembelajaran yang dapat mengatasi keterbatasan 
tersebut. Salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan menggunakan media berbasis IT (Suryani, 2016). 
Selain itu pada pembelajaran sejarah tentunya media yang digunakan harus disesuikan dengan gaya belajar 
peserta didik (Elisva et al., 2019). Maka diperlukan media pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya 
belajar peserta didik. 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada peserta didik diperoleh sebesar 57,14 % memilki gaya 
belajar visual, sebesar 28,57 % memiliki gaya auditori, sebesar 14,28 % memiliki gaya bela-jar kinestik. 
Sejalan dengan hasil angket tersebut maka diperlukan media yang mampu memfasilitasi peserta didik yang 
memiliki gaya belajar visual dan audiotori yaitu media yang bisa dilihat dan didengar, seperti slide, video, 
film, dan sebagainya. Beberapa media tersebut dapat dikemas dalam bentuk Prezi. Hal ini sesuai dengan 
salah satu kelebihan prezi yang dikemukakan oleh Perron dan Stearns (2011) bahwa prezi dapat 
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mengintegrasikan objek seperti teks, gambar, video, dan media presentasi lainnya yang ditempatkan di 
media presentasi, sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami isi materi presentasi. 
Menggunakan media Prezi dalam proses pembelajaran akan membuat suasana pembelajaran lebih 
inovatif dan menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin menguji apakah media prezi yang telah 
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar. Tujuan utamanya mengetahui efektivitas media 
pembelajaran Prezi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 
METODE  

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model penelitian pengembangan 
yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis prezi pada mata pelajaran sejarah di 
kelas XI SMA adalah model ASSURE yang dikembangkan oleh Smaldino et al., (2012). Model ASSURE 
terdiri dari enam tahap berikut: (1) Analyzes learner char-acteristics; (2) States performance objectives; 
(3) Select methods, media, and materials; (4) Uti-lizes materials; (5) Requires learner participation; and (6) 
Evaluates and revizes.  Agar dapat menafsirkan data hasil penelitian maka diperlukan analisis data. 
Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data yaitu teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Teknik 
kualitatif bertujuan untuk menganalisis data nontes yang didapat pada saat melakukan observasi dan 
wawancara yang selanjutnya dianalisis serta dideskripsikan secara deskriptif kualitatif, sedangkan data 
kuantitatif didapatkan dari skor penilaian para ahli dan hasil uji coba. 

Data hasil validasi ahli desain, ahli isi bidang studi, ahli media, dan uji coba penggguna produk 
media pembelajaran menggunakan Prezi menggunakan Rumus 1. 

 
Rumus 1. Perhitungan Persentase untuk validasi ahli dan uji coba produk 

 

𝑃 =
∑𝑋
∑𝑋𝑖 × 	100% 

Keterangan: 
P  : persentase 
∑X  : jumlah keseluruhan jawaban responden 
∑Xi  : jumlah keseluruhan nilai ideal dalam 1 item 
100% : konstanta 
 

Berdasarkan hasil analisis data penilaian ahli materi, bahasa, dan desain maka akan diperoleh besar 
persentase kriteria kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kelayakan Produk 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

75%-100% 
50%-75% 
25%-50% 
0%-25% 

Sangat Layak 
Layak 
Cukup 
Kurang 

Tidak Perlu direvisi 
Tidak Perlu direvisi 

Direvisi 
Direvisi 

Sumber: Riduwan & Kuncoro (2011) 
 

Peningkatan hasil belajar diukur menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 soal pada Kompetensi 
Dasar (KD) 3.7 yaitu Menganalisis Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan dan Maknan-ya bagi kehidupan 
sosial, budaya ekonomi, politik dan pendidikan bangsa Indonesia. Jadi dalam penelitian ini hasil belajar 
yang ingin ditingkatkan adalah ranah kognitif level C4. Kriteria hasil belajar dalam penelitian ini mengacu 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Hasil Belajar 
Interval Predikat 

80% ≥ x ≥ 100% Sangat tinggi 
70% ≥ SA ≥ 79% Tinggi 
60% ≥ SA ≥ 69% Cukup Tinggi 

≥ 60% Kurang Tinggi 
Sumber: Kemendikbud (2014) 

 
Peningkatan persentase Hasil Belajar peserta didik dapat dihitung dengan Rumus 2. 
 

Rumus 2. Peningkatan Persentase Hasil Belajar 
 

Rumus Peningkatan =  !"#!
!

 x100% 
Keterangan: 
Y1 = nilai post-test 
Y = nilai pre-test 

Sumber: Sudijono (2009) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Validasi 

Pengembangan media pembelajaran berbasis prezi telah tervalidasi ahli. Hasil dari ahli isi bidang 
studi mencapai persentase 96% dengan kualifikasi sangat layak, validasi ahli desain pembelajaran 
mencapai persentase 98% dengan kualifikasi sangat layak dan validasi bahasa mencapai persentase 94% 
dengan kualifikasi sangat layak.  
Uji Coba Pengembangan  

Tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk pengembangan yaitu uji pengguna, uji kelompok kecil 
dan uji Lapangan. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis Prezi yang dikembangkan. 
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1. Uji Coba Pengguna 

 Produk pengembangan yang telah melewati proses validasi dan dinyatakan layak untuk uji coba, 
maka tahap pengembangan selanjutnya yaitu uji coba kepada pendidik atau disebut sebagai uji pengguna. 
Uji pengguna melibatkan pendidik mata pelajaran sejarah kelas XI MIPA 2 yaitu Sri Subekti Setyorini,S.Pd 
dan juga 10 peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN Candipuro Lumajang. Hasil uji coba tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 1. Hasil uji coba yang dilakukan kepada pendidik menunjukkan rata-rata nilai 80% 
atau dengan kualifikasi sangat layak dan tidak perlu direvisi. 

 
 

 
Gambar 1. Hasil Penilaian dan Tanggapan Pendidik pada Uji Pengguna 

 
2. Uji Coba Pengguna Kelompok Kecil dan Kelompok Besar 

Setelah melakukan uji pengguna kepada pendidik, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba 
kepada peserta didik berupa uji coba kelompok kecil. 
a. Uji coba kelompok kecil 

Uji coba kelompok kecil merupakan uji coba yang dilaksanakan dengan melibatkan 10 subjek 
peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN Candipuri. Pada tahap ini pengembang melaksanakan pem-
belajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Prezi untuk mengetahui tingkat hasil belajar 
peserta didik dalam materi “Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan dan maknanya bagi kehidupan sosial, 
budaya ekonomi, politik dan pendidikan bangsa Indonesia”. Para peserta didik diberikan pre-test dan post-
test yang hasilnya disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data Uji Normalitas Pretest dan postest uji lapangan 
No. Nama Nilai 

Pre-test Post-test 
1 AP 70 95 
2 ERR 30 75 
3 FMK 45 90 
4 FK 40 80 
5 ADN 55 80 
6 REW 25 70 
7 TDW 50 80 
8 MUR 45 80 
9 FFPS 60 90 
10 S 65 95 

Rata-rata 48.50 83.50 
 
Peningkatan kemampuan hasil belajar yang dimiliki oleh peserta didik dalam uji coba kelompok 

kecil dapat diketahui melalui hasil pre-test dan post-test yang dianalisis dan dicari persentase progresnya 
untuk menunjukkan peningkatan yang signifikan. Maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan 
Rumus 2 dengan hasil rata-rata peningkatan sebesar 72.20% atau dengan kategori tinggi. 
b. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan merupakan kegiatan pengujian produk setelah pelaksanaan uji coba kelompok 
kecil akan tetapi dengan subjek yang lebih banyak. Pada tahap ini pengembang melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis prezi untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik dalam materi “Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan dan maknanya bagi kehidupan sosial, 
budaya, ekonomi, politik, dan pendidikan bangsa Indonesia. Peserta didik pada uji lapangan merupakan 
peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN Candipuro dengan jumlah 28. 

Peningkatan kemampuan hasil belajar yang dimiliki oleh peserta didik dalam uji coba lapangan 
dapat diketahui melalui hasil pre-test dan post-test yang dianalisis dan dicari persentase progresnya untuk 
mengetahui apakah terjadi peningkatan yang signifikan (lihat Tabel 4). Pengukuran dalam uji coba 
lapangan ini dilakukan dengan menggunakan Rumus 2.  

 
Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Ddidik Uji Lapangan 

No Materi Y Y1 Rata-Rata Peningkatan Predikat 
1. Menganalisis Peristiwa 

Proklamasi Kemerdekaan dan 
Maknanya bagi kehidupan sosial, 
budaya ekonomi, politik dan 
pendidikan bangsa Indonesia 

 
47,14 

 
85,71 

 
82% 

 
Sangat 
Tinggi 

 
Hasil penelitian menunjukkan relevansi dengan penelitian terdahulu, hal ini dapat dilihat dari 

penelitian terdahulu bahwasanya prezi dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian dari Fitriyanti dan 
Suprijono (2016) bahwa peserta didik memberikan tanggapan yang tinggi dan positif terhadap 
penggunaan media prezi pada saat melaksanakan pembelajaran sejarah. Jadi penerapan media prezi 
memiliki pengaruh tehadap hasil belajar peserta didik (Fitriyanti & Suprijono, 2016). Elisva et al. (2019) 
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menemukan peningkatan hasil belajar peserta didik dan peningkatan efektivitas pembelajaran sejarah yang 
dibuktikan dengan nilai gain score sebesar 0,73% dalam kualifikasi tinggi. Ayudiawati (2019) menemukan 
media pembelajaran prezi dapat meningkatkan hasil belajar pe-serta didik. Perdana (2020) terdapat 
pengaruh dari penerapan media pembelajaran prezi terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran sejarah 
di kelas X SMA Negeri 14 Palembang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mardiansyah et al. 
(2017) bahwa penggunaan prezi dalam pem-belajaran sejarah membuat hasil belajar siswa lebih tinggi. 
Hasil penelitiaan yang dilakukan oleh Rohman et al. (2021) bahwa media berbasis prezi layak digunakan 
dalam proses pembelajaran sejarah Indonesia serta menarik peserta didik. Agustina (2018) menyatakan 
prezi mampu meningkatkan hasil belajar dan efektif bagi peserta didik. Menurut De Jong (2010) dalam 
Akgün et al. (2016) bahwa media prezi dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Secara 
teoritis Chou et al. (2015) menyatakan efektivitas media prezi sesuai dengan teori kognitif pembelajaran 
multimedia Mayer (2005), yakni ketika peserta didik menerima dua jenis presentasi digital (powerpoint 
dan prezi), memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan secara efisien. 

 
SIMPULAN 

Penelitian pengembangan media pembelajaran sejarah berbasis prezi merupakan hasil penelitian 
dan pengembangan yg telah melalui validasi ahli dan uji coba pengguna dan kelompok kecil. Selanjutnya 
dilakukan uji coba lapangan utama dengan sampel 28 peserta didik untuk melihat besarnya peningkatan 
hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan menggunakan media berbasis prezi. Hasil penelitian 
memperlihatkan nilai rata-rata pre test peserta didik sebesar 47,14 menunjukkan kriteria hasil belajar 
kurang tinggi dan post test sebesar 85,71 menunjukkan kriteria hasil belajar sangat tinggi dengan rata-rata 
peningkatan 82% yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran Prezi efektif dalam mening-katkan hasil belajar peserta didik. 
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